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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

                  

           

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 

apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu” 

(Q.S. An-Nisa 4 : 36) 

“Berbakti kepada orang tua merupakan salah satu ibadah yang termulia di sisi Allah 

SWT, karena itu orang-orang soleh berlomba-lomba demi meraihnya, maka dari itu,  

sudah seharusnya kita menghormati serta menyayangi orang tua”. 

  

Dengan Penuh Ke Ikhlasan & Rasa Syukur Kepada Allah SWT 

Ku Persembahkan Skripsi Ini Kepada: 

Ayah Dan IbuKu Tercinta 

Kakak, AdikKu Serta Keluarga Besarku Tersayang 

   Dan sahabat-sahabat perjuanganku yang tersayang 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 
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Anak Umur 7-12 Tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin”. Dalam penyusunan skripsi ini tidak sedikit hambatan dan kesulitan 

yang penulis hadapi. Tetapi berkat bantuan dan dorongan semua pihak, baik secara 
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ABSTRAK 

 Judul penelitian ini “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlakul 

Karimah Anak Umur 7-12 Tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin”.  Rumusan masalah dalam penelitian ini pertama Bagaimana perhatian 

orang tua anak di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin? Kedua, 

Bagaimana akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin? Dan ketiga, Apakah ada pengaruh yang signifikan 

antara perhatian orang tua terhadap akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun  di SDN 

16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin?. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat perhatian orang tua dan mengetahui tingkat akhlakul karimah 

anak serta mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap akhlakul karimah anak 

SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin.  

 Jenis penelitian ini adalah korelasional kuantitatif. Jenis data ada dua yaitu, 

data kualitatif berupa observasi dan wawancara dengan orang tua tentang keadaan 

orang tua dan anak, dengan guru tentang proses pelaksanaan pembelajaran dan kepala 

sekolah tentang profil sekolah. Sedangkan data kuantitatif berupa jumlah guru, 

jumlah orang tua, jumlah siswa, sarana dan prasarana. Sumber data dalam penelitian 

ada dua, yaitu sumber data primer meliputi kepala sekolah, orang tua, dan siswa. 

Sedangkan data sekunder meliputi dokumentasi dari pihak sekolah serta 

buku/literatur. Populasi siswa dalam penelitian ini adalah siswa dari kelas 1-6 SD 

yang berjumlah 304 anak dari populasi tersebut diambil sampel 20% dengan jumlah 

60 anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, angket, dokumentasi, dan wawancara. Sedangkan teknik analisis data  

adalah analisis deskriktif kuantitatif. Selanjutnya menggunankan rumus TSR dan 

presentase kemudian menggunakan rumus  product moment. 

Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah: pertama, perhatian 

orang tua anak tinggi berjumlah 12 orang (20%),  sedang berjumlah 33 orang (55%), 

dan rendah berjumlah 15 orang  (25%). Jadi, perhatian orang tua anak SDN 16 

Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, tergolong kategori sedang. Kedua,  

akhlakul karimah anak tinggi berjumlah 7 orang (12%), sedang berjumlah 36 orang  

(60%), dan rendah berjumlah 17 orang (28%). Jadi, akhlakul karimah anak di SDN 

16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin tergolong kategori sedang. Ketiga,   

Perhatian Orang Tua memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Akhlakul 

Karimah Anak Umur 7-12 Tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan rxy sebesar 0,452  dan 

dikonsultasikan dengan r tabel maka taraf signifikansi 5% maupun 1% yaitu 0,250 < 

0,452 > 0,325. Dengan demikian Ha atau Hipotesis Alternatif diterima dan Ho atau 

Hipotesisi Nihil ditolak. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Dalam UU tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangasa dan negara”.
1
  

 

Pendidikan yang dimaksud tentu tidak hanya pendidikan umum saja. Akan 

tetapi, juga meliputi pendidikan agama yang mengarahkan anak agar mempunyai 

perilaku baik atau berakhlak mulia. Akhlak yang mulia atau yang terpuji, 

mendatangkan kebaikan dan mendatangkan kebahagiaan bagi dirinya sendiri dan bagi 

orang lain. 

Dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh akidah Islamiah anak, 

pendidikan anak harus dilengkapi dengan pendidikan akhlak yang memadahi. Dalam 

al-Qur’an sendiri banyak sekali ayat yang berbicara, memerintahkan atau 

menekankan pentingnya akhlak bagi setiap hamba Allah yang beriman. Maka dalam 

rangka mendidik akhlak kepada anak-anak, harus diberikan keteladanan-keteladanan 

yang tepat.
2
 

 

                                                           
1
 UU R.I No.20 Th 2003 Tentang Sisdiknas & PPR.I. Th. 2010 Tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara, 2011), hlm. 2 
2
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2009), 

hlm. 117 



Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat Al-Lukman ayat 14 di 

jelaskan:  

                                

              

 

Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia untuk berbuat baik kepada 

kedua orang tua ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya 

dalam keadaan lemah yang bertambah lemah dan menyapihnya 

dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada kedua orang 

tua ibu bapakmu, hanya kepadaKulah kamu akan kembali”. (QS. 

Al-Lukman: 14).
3
 

 

Keluarga (orang tua) merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama bagi 

anak.
4
 Orang tua memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas pendidikan 

anak-anaknya. Orang tua ialah orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab 

pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya berada di 

tengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari kedua orangtuanyalah anak mulai mengenal 

pendidikannya. Dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup 

banyak tertanam sejak anak berada di tengah-tengah orangtuanya.
5
 Orang tua juga 

mempunyai kewajiban untuk menanamkan akhlakul karimah pada anak-anaknya 

yang dapat membahagiakan di alam kehidupan dunia dan akhirat.
6
  

                                                           
3
 Departemen Agama RI Sirah Aminah, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Indika 

Media Pustaka, 2013), hlm. 517  
4
 Heri Gunawan, Kurikulum dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 151 
5
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, ( Palembang : CV Grafiko Telindo, 2011), hlm. 98 

6
 Mansur. Op. Cit., hlm. 324 



Dalam buku Abu Ahmadi jika kebutuhan akan perhatian orang tua berupa 

kasih sayang tidak bisa terpenuhi akan menimbulkan ketidakseimbangan pada diri 

anak. Mungkin anak akan lari kepergaulan bebas sebagai protes atas kurangnya kasih 

sayang. Hal ini terjadi misalnya bila kedua orang tua terlalu sibuk sehingga tidak 

sempat mengurusi anak-anaknya.
7
  

Kasih sayang bukan hanya materi yang diberikan tetapi perhatian, 

kebersamaan yang hangat sebagai keluarga, saling memotivasi dan mendukung untuk 

kebaikan bersama. Banyak orang tua yang keduanya sibuk bekerja sehingga sedikit 

bahkan tidak ada waktu untuk keluarga. Sebagai tanda kasih sayang mereka 

memberikan materi yang berlimpah pada anaknya. Anak tidak hanya cukup diberikan 

materi yang berlimpah tanda kasih sayang dari kedua orang tuanya. Anak tetap 

memerlukan perhatian, kebersamaan, nasihat dan sentuhan yang hangat dari orang 

tuanya.
8
 

 

Maka dalam hal ini dapat peneliti simpulkan bahwa, pemberian perhatian 

orang tua kepada anaknya sangatlah penting dalam membentuk akhlak mulia. 

Disamping pengaruh perhatian orang tua sangat penting dalam membentuk akhlak 

anak, orang tua harus juga memberikan contoh akhlak yang baik kepada anak-

anaknya. Disini, peranan orang tua juga memberikan pengaruh yang sangat besar 

terhadap akhlak anak. Karena pendidikan moral (akhlak) dimulai oleh orang tua 

dalam mengasuh dan membesarkan anaknya. Nilai-nilai pendidikan moral yang 

ditanamkan sejak dini akan lebih meresap pada anak. Sehingga dengan demikian, 

anak akan mencontoh apa yang dicontohkan oleh orang tuanya demikian pula 

anggota keluarga lainnya. Anak usia 7-12 tahun yang masih duduk di bangku Sekolah 

Dasar sangat memerlukan bimbingan dan perhatian orang tua agar kelak mempunyai 

                                                           
7
Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hlm. 233 

8
 Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 47 



akhlak dan kepribadian yang baik serta dapat diterima di lingkungan sosial dan 

masyarakat. 

  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Desa Taja 

Indah didapatkan hasil sementara. Para orang tua di Desa Taja Indah kecamatan 

Betung masih ada yang kurang memperhatikan perilaku keseharian anaknya, hal ini 

menyebabkan anak-anak cenderung mempunyai sikap yang kurang baik contohnya 

anak-anak enggan pergi mengaji, tidak bersifat sopan santun, bertutur kata yang 

kurang baik, membantah perintah orang tua dan lain sebagainya. Orang tua di Desa 

Taja Indah Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin cenderung menyerahkan 

anaknya ke lembaga pendidikan seperti sekolah-sekolah untuk membimbing dan 

membina akhlak anak-anaknya.  

 Selain dari pada itu, peneliti juga mendapatkan bahwa ada seorang anak 

dalam kesehariannya mempunyai perilaku atau akhlak yang baik, setelah ditelusuri 

akan tetapi perhatian dari orang tuanya cenderung kurang.
9
 Sebaliknya ada juga  anak 

yang mempunyai perilaku atau akhlak yang sedang bahkan kurang baik, akan tetapi 

perhatian orang tuanya bisa dikatakan baik.
10

 Ada pula anak yang mempunyai akhlak 

atau perilaku yang baik dan perhatian dari orang tuanya juga baik.
11

 Hal ini terjadi 

karena tergantung cara orang tua dalam memanfaatkan waktu untuk memberikan 

                                                           
9
  Hasil observasi dan wawancara tanggal  21 November 2016 terhadap  Isa Bela dan Bapak 

Redi Iskandar selaku orang tua dari Remon Baqi di Desa Taja Indah Kecamatan Betung. 
10

 Hasil observasi dan wawancara tanggal  22 November terhadap Nafa Aulia dan Ibu Rika 

selaku orang tua dari Nafa Aulia di Desa Taja Indah Kecamatan Betung. 
11

 Hasil observasi dan wawancara tanggal  22 November terhadap Dini dan Bapak Rasino 

selaku orang tua dari Dini di Desa Taja Indah Kecamatan Betung. 

 



perhatian, bimbingan, kasih sayang dan bagaimana mereka bersikap terhadap 

anaknya serta faktor lingkungan lain yang dapat mempengaruhi akhlakul karimah 

anak.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui dan meneliti judul mengenai “Pengaruh Perhatian Orang Tua 

Terhadap Akhlakul Karimah Anak Umur 7-12 Tahun  di  SDN 16 Betung Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti menemukan 

beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya terutama dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak. 

2. Banyaknya perilaku anak yang tidak sesuai dengan akhlakul karimah yang 

terjadi pada saat ini.  

3. Sebagian besar orang tua kurang memperhatikan anaknya dan cenderung 

menyerahkan tanggung jawab mendidik hanya kepada lembaga pendidikan. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar batasan ini tidak menyimpang dari konsep yang dibuat, maka penelitian 

ini hanya terbatas pada pengaruh perhatian orang tua dan akhlakul karimah anak 

terhadap sesama manusia.  



D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan bahwa yang 

menjadi fokus penelitian adalah: 

1. Bagaimana perhatian orang tua anak di SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin ?  

2. Bagaimana akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin ?  

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap 

akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun  di SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin ?  

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perhatian orang tua 

anak di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akhlakul karimah anak 

umur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 

c. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh antara perhatian 

orang tua terhadap akhlakul Karimah anak umur 7-12 tahun di SDN 16 

Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 

 



2.  Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis  

Kegunaan teoritis penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan tentang bagaimana pengaruh perhatian orang tua terhadap 

akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun. 

b. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat pada umumnya dan orang tua serta guru pada khususnya 

mengenai pentingnya perhatian orang tua pada akhlakul karimah anak. Dan 

bagi anak penelitian ini diharapkan menjadi wahana informasi dan 

masukan untuk memperbaiki akhlak yang lebih baik lagi. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan atau kajian yang dimaksud disini adalah mengkaji atau memeriksa 

daftar perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti sudah 

ada yang meneliti atau membahasnya. Dengan ini peneliti mencari dan mengkaji 

terlebih dahulu pada skripsi yang ada hubungannya dengan skripsi yang akan peneliti 

teliti, yaitu: 

 Suaibah Jurusan Pendidikan Agama Islam Tarbiyah Univeritas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang 2004 dengan judul “Perhatian Orang Tua dan Hubungannya 

dengan Minat dan Belajar Siswa di SD Negeri No 1 Aurtanding Pemulutan Ogan Ilir, 



menyimpulkan bahwa perhatian orang tua memiliki hubungan yang positif terhadap 

minat dan belajar anak. Paparan penjelasan dalam penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan yang akurat mengenai bentuk-bentuk perhatian orang tua seperti yang 

disosialisasikan pada anak-anak mereka berupa gemar memberi nasehat dan 

bimbingan, gemar membiasakan dengan kebiasaan yang positif (keteladanan), 

memenuhi fasilitas dan memberikan ganjaran edukatif (baik hukuman maupun 

pujian).
12

 Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

perhatian orang tua dan sama-sama berupa penelitian kuantitatif. Sedangkan 

perbedaan dari penelitian ini terletak pada variabelnya, pada penelitian yang 

dilakukan saudara  Suaibah membahas tentang minat dan belajar siswa sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tentang akhlakul karimah anak. 

 Rika Dona dalam skripsisnya berjudul Pengaruh Perhatian Orang Tua 

Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Anak di TPA Al-Huda Unit 283 

Palembang. Ia menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

pengaruh perhatian orang tua dan kemampuan membaca Al-Qur’ Al-Huda unit 283 

Palembang pada taraf signifikan 5% maupun pada tarif signifikan 1%.
13

 Persamaan 

skripsi ini dengan penulis yaitu sama-sama membahas perhatian orang tua. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada variabelnya yaitu membahas kemampuan 
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membaca Al-Qur’an, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis membahas 

tentang akhlak anak.  

 Dalam jurnal yang di tulis “Rani Febriani, Hubungan Perhatian Orang Tua 

Dengan Motivasi Belajar Siswa Dalam Mengerjakan Tugas-Tugas Sekolah”, 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua 

dengan motivasi belajar siswa dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah, dengan 

tingkat hubungan cukup kuat.
14

 Persamaan dari penelitian ini sama-sama membahas 

tentang perhatian orang tua. Sedangkan perbedaanya terletak pada variabel y yaitu 

membahas motivasi belajar siswa dalam mengerjakan tugas-tugas Sekolah, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis membahas tentang akhlak anak.  

 Berdasarkan skripsi dan penelitian diatas terdapat kesamaan dari segi tema. 

Persamaan yang terdapat pada peneliti di atas dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu sama-sama meneliti tentang perhatian orang tua. Sedangkan hal yang 

membedakan penelitian ini dengan skripsi-skripsi di atas adalah skripsi ini lebih 

difokuskan pada akhlakul karimah anak, tempat penelitian dan objek yang akan 

diteliti adalah anak berumur 7-12 tahun di SDN 16 Betung. Dari perbedaan itulah 

yang mendorong peneliti untuk meneliti tentang “Pengaruh Perhatian Orang Tua 

Terhadap Akhlakul Karimah Anak Umur 7-12 Tahun di SDN 16 Betung Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin”.  
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G. Kerangka Teori   

1. Perhatian Orang Tua 

Menurut Stern dan Bigot perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju 

kepada suatu objek.
15

 Perhatian juga bisa diartikan banyak sedikitnya kesadaran yang 

menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.
16

 Sedangkan menurut Wasty Soemanto 

perhatian adalah pemusatan tenaga/kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu objek.
17

  

 Tanggung jawab orang tua terhadap keluarga terutama terhadap anak adalah 

suatu hal yang sudah menjadi kewajiban, yakni sebagai pemelihara, pelindung dan 

sebagai pendidik. Membimbing anak agar pada masa dewasanya nanti tumbuh 

menjadi insan kamil dan berguna bagi nusa bangsa serta agama.
18

 

 Orang tua ialah orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab 

pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya berada di 

tengah-tengah Ibu dan Ayahnya. Dari kedua orang tuanyalah anak mulai mengenal 

pendidikannya. Dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup 

banyak tertanam sejak anak berada di tengah-tengah orang tuanya.
19

 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan perhatian 

orang tua adalah kesadaran jiwa orang tua untuk memperdulikan anaknya, terutama 
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dalam memberikan dan memenuhi kebutuhan anaknya baik dalam segi emosi 

maupun materi.  

 Sebagai orang tua yang sadar akan kewajibannya dan tanggung jawabnya 

sudah tentu mereka akan dengan senang hati memberikan segala kebaikan dan 

kebahagiaan anak-anaknya. Terutama memberikan perhatian kepada anaknya.  

 Adapun yang menjadi indikator dari perhatian orang tua terhadap anaknya 

adalah: 

a. Membimbing 

b. Mengawasi 

c. Membiasakan 

d. Memberikan teladan yang baik 

e. Memenuhi kebutuhan anak 

2.  Akhlakul Karimah Anak 

 Dalam kamus bahasa Indonesia akhlak adalah budi pekerti, kelakuan.
20

 

Menurut al-Jahiz, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang selalu mewarnai setiap 

tindakan dan perbuatannya, tanpa pertimbangan lama atau keinginan.
21

 Imam al-

Ghazali mengemukakan akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari 
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sifat-sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan 

pertimbangan pikiran.
22

 

 Menurut Abdullah Dirroz akhlak adalah sesuatu kekuatan dalam kehendak 

yang mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi membawa kecenderungan 

pada pemilihan yang benar (dalam hal akhlak baik) atau pihak yang jahat (dalam hal 

akhlak buruk).
23

 Secara garis besar, akhlak dapat dibagi ke dalam dua bagian yaitu 

akhlak terpuji (al-akhlak al-mahmudah), dan akhlak tercela (al-akhlak al-

mazmumah).
24

 

  Adapun yang tergolong akhlak mahmudah  di antaranya adalah: setia, 

amanah, pemaaf, benar, menepati janji, adil, berani, kuat, sabar, kasih sayang, murah 

hati, tolong menolong, damai, lemah lembut, dan lain sebagainya. Adapun yang 

tergolong akhlak mazmumah adalah: egoistis, kikir, dusta, khianat, aniaya, curang, 

mengumpat, adu domba, sombong, dendam, ingin dipuji, boros, dan lain 

sebagainya.
25

 

Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti simpulkan akhlakul karimah adalah 

tingkah laku atau perbuatan yang timbul dengan mudah tanpa direncanakan terlebih 

dahulu baik perbuatan yang terpuji maupun perbuatan tercela. Melalui akhlak, 

manusia dapat bertingkah laku dan bersifat terpuji, akhlak yang mulia terlihat dalam 
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penampilan sikap pengabdiannya kepada Allah Swt, dan kepada lingkungannya baik 

kepada sesama manusia maupun terhadap alam sekitarnya. Dengan akhlak manusia 

akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 

 Adapun bentuk-bentuk akhlak terhadap sesama manusia, diantaranya adalah  

menghormati dan menghargai perasaan kemanusiaan, memenuhi janji dan pandai 

berterima kasih, saling menghargai, menghargai status manusia sebagai mahluk Allah 

yang paling mulia.
26

 

 

H. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian menurut Sugiyono adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
27

 Variabel penelitian 

ini dibedakan menjadi variabel bebas dan variabel terikat. 

 Variabel bebas adalah suatu variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi, 

yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk 

menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati. Variabel 

terikat adalah suatu variabel respons atau hasil. Variabel ini adalah aspek perilaku 
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yang diamati dari orgamnisme yang telah diberi stimulasi.
28

 Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel bebas (X)             Variabel terikat (Y) 

 

 

 

I.   Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati.
29

 

Kedudukan definisi operasional dalam suatu penelitian sangat penting karena adanya 

definisi akan mempermudah para pembaca dan penulis itu sendiri dalam memberikan 

gambaran atau batasan tentang pembahsan yang akan diteliti. 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda dan 

sebagainya yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di 

sekelilingnya.
30

 Perhatian orang tua adalah kesadaran jiwa orang tua untuk 

memperdulikan anaknya, terutama dalam memberikan dan memenuhi kebutuhan 

anaknya baik dalam segi emosi maupun materi. 
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Adapun yang menjadi indikator dari perhatian orang tua terhadap anaknya 

adalah:  

a. Membimbing 

b. Mengawasi 

c. Membiasakan 

d. Memberikan teladan yang baik 

e. Memenuhi kebutuhan anak 

 Akhlakul karimah adalah tingkah laku atau perbuatan yang timbul dengan 

mudah tanpa direncanakan terlebih dahulu baik perbuatan yang terpuji maupun 

perbuatan tercela. Melalui akhlak, manusia dapat bertingkah laku dan bersifat terpuji, 

akhlak yang mulia terlihat dalam penampilan sikap pengabdiannya kepada Allah Swt, 

dan kepada lingkungannya baik kepada sesama manusia maupun terhadap alam 

sekitarnya. Dengan akhlak manusia akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.  

 Adapun indikator akhlak anak kepada sesama manusia dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Bersikap sopan santun  

b. Saling tolong menolong  

c. Menyayangi teman 

d. Pandai berterima kasih  

e. Pemaaf  

f. Jujur  

 

 

 

 

 



J. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah pertanyaan yang merupakan dugaan atau terkaan tentang apa 

saja yang kita amati dalam usaha memahaminya. Hipotesis penelitian adalah jawaban 

sementara terhadap suatu masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji 

secara empiris. Hipotesis merupakan jawaban terhadap masalah penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.
31

 

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban 

sementara atas peristiwa-peristiwa atau gejala-gejala tentang sesuatu yang ditarik dari 

suatu teori dimana jawaban sementara atas kejadian itu perlu dibuktikan 

kebenarannya, atau mungkin juga salah. Dia akan ditolak jika salah satu atau palsu, 

dan akan diterima jika fakta-fakta yang dikumpulkan valid. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap akhlakul 

karimah anak umur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap akhlakul 

karimah anak umur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah  Kabupaten 

Banyuasin. 
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K. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat korelasional kuantitatif yaitu penelitian yang 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data, serta penampilan dari hasilnya yang bertujuan untuk menemukan ada 

tidaknya hubungan antara dua variabel.
32

 Jadi penelitian ini bersifat 

kuantitatif yaitu penelitian yang analisisnya menekankan pada angka dan 

diolah melalui metode statistik. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

    Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data kuantitatif dan 

kualitatif.   

1) Data Kuantitatif  

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan atau dapat 

diangkakan.
33

 Dengan kata lain, data kuantitatif adalah data-data hasil 

observasi atau pengukuran yang dinyatakan  dalam angka yang 

menggambarkan jumlah skor angket. Dalam penelitian ini, data 

kuantitatif diperoleh dari hasil angket yang digunakan sebagai 

instrumen penilaian. Selain itu terdapat pula data-data yang berupa 
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data kuantitatif seperti jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan 

prasarana disekolah yang menjadi objek penelitian. 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk bilangan melainkan 

data yang berbentuk pertanyaan verbal, simbol atau gambar.
34

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa data kualitatif 

adalah data yang bukan menunjukan angka tetapi berupa pernyataan 

responden, data-data yang berbentuk kalimat dan gambar. Dalam 

penelitian ini, data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan 

dokumentasi terhadap keadaan sekolah SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabuptaen Banyuasin.  

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder: 

1) Sumber data primer, adalah data statistik yang diperoleh dari tangan 

pertama.
35

 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini di dapatkan 

langsung dari hasil angket yang disebarkan kepada orang tua dan anak 

umur 7-12  tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupeten 

Banyuasin serta wawancara terhadap kepala sekolah. 
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2) Sumber data sekunder, adalah data statistik yang bersumber atau 

diperoleh dari tangan kedua.
36

 Data tersebut biasanya diperoleh dari 

perpustakaan atau dari laporan penelitian terdahulu. Disamping itu, data 

sekunder dapat dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian. Data 

tersebut meliputi dokumentasi dari pihak sekolah di SDN 16 Betung Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin serta literatur-literatur yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
37

 Menurut 

Suharsimi Arikunto, jika subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi dan jika jumlah 

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
38

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah anak atau siswa dari kelas 1 

sampai kelas 6 SD yang berumur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin yang berjumlah 304 anak. 
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b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.
39

 Karena populasinya lebih dari 100, maka 

peneliti mengambil sebesar 20% setiap rombelnya. Untuk lebih jelasnya, 

maka populasi dan sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 1. 1 

Populasi dan Sampel Penelitian 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Sampel 20 % 
Laki-laki Perempuan 

1 I A 21 13 34 7 

2 I B 20 12 32 6 

3 II A 16 15 31 6 

4 II B 16 11 27 5 

5 III A  16 10 26 5 

6 III B 16 10 26 5 

7 IV A 11 12 23 5 

8 IV B 11 11 22 4 

9 V A 10 8 18 4 

10 V B 10 15 25 5 

11 VI 24 16 40 8 

Jumlah 171 133 304 60 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah anak di SDN 16 Betung yaitu 

304 anak, dan jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 anak yang di 

ambil dari 20% Populasi.   
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4. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

berikut:   

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
40

 Dari 

pendapat tersebut dapat disimpulkan teknik observasi adalah teknik dengan 

cara pengamatan secara langsung tentang kejadian yang terjadi. Metode ini 

digunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ke tempat lokasi 

penelitian, seperti saat proses pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 16 

Betung. Teknik observasi ini dilakukan untuk meneliti akhlak anak di SDN 16 

Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 

b. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya.
41

 Metode ini ditujukan kepada orang tua dan anak  untuk 

mendapatkan data tentang perhatian orang tua dan akhlakul karimah anak di 

SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin.  

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi menurut Miles dan huberman yang di kutip Saipul Annur 

mengemukakan bahwa dokumentasi merupakan sumber informasi non-

manusia yang berupa instruksi, laporan pengumuman, surat keputusan, 

catatan-catatan dan arsip lain yang berhubungan dengan fokus penelitian.
42

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang  SDN 16 Betung Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin. Seperti: keadaan guru dan tenaga 

administrasi, keadaan sarana dan prasarana dan keadaan siswa, kurikulum, 

ekstrakurikuler dan lain sebagainya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

d. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi anatara pewawancara 

dengan sumber informasi atau orang yang diwawancari melalui komunikasi 

langsung. Adapun metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh informasi-informasi mengenai perhatian yang diberikan orang 

tua terhadap anaknya. Teknik ini juga digunakan untuk mencari keterangan 

tentang keadaan orang tua, keadaan anak, guru agama, kepala sekolah dan 

keadaan sekolah di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 
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5. Teknik Analisis Data 

Sebelum menganalisis data terlebih dahulu dikumpulkan kemudian 

direkapitulasi selanjutnya di analisis dengan deskriptif, yaitu dengan cara membahas, 

menjabarkan, menguraikan dan mencari hubungan-hubungan masalah yang telah 

dianalisa kemudian ditarik kesimpulannya. Analisis data pada penelitian ini yaitu: 

a. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 dan 2 menggunakan 

rumus:
43

 

P =  

Keterangan :  

P    = Angka persentase  

F    = Frekuensi yang sedang di cari persentasenya 

N    = Number Of Cases (jumlah frekuaensi/banyaknya individu) 

b. Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap akhlakul 

karimah anak umur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin, peneliti menggunakan rumus Product Moment.
44

 

 

 
 

Keterangan : 
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  rxy = Angka indeks korelasi “r” Product Moment 

  N = Number of Casses 

  ∑XY = Jumlah hasil perkalian skor X dan Y 

  ∑X = Jumlah seluruh skor X 

  ∑Y = Jumlah seluruh skor Y 

Langkah Perhitungannya : 

1) Menjumlahkan subjek penelitian, yaitu N. 

2) Menjumlahkan skor variabel X, yaitu ∑X. 

3) Menjumlahkan skor variabel Y, yaitu ∑Y 

4) Memperkalikan skor variabel X dengan skor Y (yaitu XY) 

setelah selesai lalu dijumlahkan, diperoleh ∑XY. 

5) Menguadratkan skor variabel X yaitu ∑X
2.

 

6) Menguadratkan skor variabel Y yaitu ∑Y
2.

 

7) Mencari rxy dengan rumus seperti di atas. 

8) Meberikan interpretasi terhadap rxy. 

9) Mencari koefesien deteminasi rxy. 

10) Menyimpulkan hasil analisis. 

 

 

 

 

 



L. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulis mengetahui secara keseluruhan isi dari 

pembahasan penelitian, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:  

BAB I  : PENDAHULUAN, berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Variabel Penelitian, 

Definisi Operasional, Hipotesis Penelitian, Metodologi Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI, diuraikan Perhatian Orang Tua (Pengertian 

Perhatian Orang Tua, Macam-Macam Perhatian Orang Tua, dan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua). Akhlakul Karimah 

Anak  (Pengertian Akhlak, Macam-Macam dan Bentuk-Bentuk Akhlak,  

Sumber dan Fungsi Akhlak, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pembentukan Akhlak  dan Srategi Mengajarkan Akhlak Kepada Anak). 

Perhatian Orang Tua dan Pengaruhnya Terhadap Akhlakul Karimah 

Anak. 

BAB III : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, Sejarah singkat dan 

Letak Geografis SDN 16 Betung, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, 

Keadaan Guru dan Pegawai, Keadaan Anak/Siswa, Keadaan Sarana dan 

Prasarana dan Kegiatan Siswa.  



BAB IV : ANALISIS DATA, merupakan tahap analisis data tentang pengaruh 

perhatian orang tua terhadap akhlakul karimah anak di SDN 16 Betung 

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

BAB V  :  PENUTUP, dalam bab ini diberikan kesimpulan dari apa-apa yang 

menjadi pokok bahasan dan sekaligus memberikan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perhatian Orang Tua 

1. Pengertian Perhatian Orang Tua 

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia perhatian adalah memperhatikan 

apa yang diperhatikan.
45 Menurut Stern dan Bigot, perhatian adalah pemusatan tenaga 

psikis tertuju kepada suatu objek.
46

 Perhatian juga bisa diartikan banyak sedikitnya 

kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.
47

 

Menurut Wasty Soemanto, perhatian adalah pemusatan tenaga/kekuatan jiwa 

tertuju kepada suatu objek. Menurut Abu Ahmadi, perhatian adalah keaktifan jiwa 

yang diarahkan pada sesuatu objek baik di dalam maupun di luar dirinya.
48

 Dari 

beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah kesadaran jiwa 

seseorang untuk melakukan sesuatu yang dituju atau diarahkan kepada suatu obejk 

 Orang tua adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga, 

yang dalam penghidupan sehari-hari disebut dengan ibu-bapak. Tanggung jawab 

orang tua terhadap keluarga terutama terhadap anak adalah suatu hal yang sudah 

menjadi kewajiban. Yakni sebagai pemelihara, pelindung dan sebagai pendidik.
49
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 Orang tua ialah orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab 

pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya berada di 

tengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari kedua orang tuanyalah anak mulai mengenal 

pendidikannya. Dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup 

banyak tertanam sejak anak berada di tengah-tengah orang tuanya.
50

  

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan perhatian 

orang tua adalah kesadaran jiwa orang tua untuk memperdulikan anaknya, terutama 

dalam memberikan dan memenuhi kebutuhan anaknya baik dalam segi emosi 

maupun materi. 

 Adapun kewajiban orang tua dalam mendidik anaknya dinyatakan oleh Allah 

SWT dalam firman-Nya al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6:   

                                

                     

  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu          

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
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mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (Q.S At-

Tahrim: 6).
51

 

Perkataan Quu dalam ayat di atas adalah kata kerja perintah atau fi’il amar 

yaitu suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh kedua orang tua terhadap anaknya.  

Upaya yang dilakukan semaksimal mungkin untuk mendidik anak selain dari 

pelaksanaan tangggung jawab kepada Allah. Hal itu juga merupakan dorongan fitrah, 

berupa naluri orang tua.
52

 

 Tanggung jawab orang tua terhadap anak didalam Pendidikan Islam 

diantaranya adalah:
53

 

a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling sederhana 

dan tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 

b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohani dari 

berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan 

hidup sesuai dengan agama yang dianutnya. 

c. Memberi pengajaran artinya orang tua memberikan peluang kepada anak 

untuk memperoleh pengetahuan setinggi mungkin yang dapat dicapainya 

d. Membahagiakan anak, baik di dunia maupun di akhirat, sesuai dengan 

pandangan dan tujuan hidup Muslim. 

 Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa, Pendidikan Islam yang 

diberikan oleh orang tua terhadap anaknya yang berupa memelihara dan 

membesarkan anak, melindungi dan menjamin kesamaan, memberi pengajaran, dan 

membahagaikan anak sangat mempengaruhi secara signifikan bagi kehidupan 
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seorang anak terutama dalam memberikan pengajaran berupa menanamkan nilai-nilai 

akhlak. 

2. Macam-Macam Perhatian Orang Tua 

 Adapun macam-macam perhatian yang bisa diberikan oleh orang tua kepada 

anak-anaknya adalah:
54

 

a. Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 

sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan menjadi: 

1) Perhatian intensif, perhatian ini timbul karena banyak kesadaran yang 

menyertai sesuatu aktivitas sehingga timbullah perhatian yang besar. 

2) Perhatian tidak intensif, perhatian yang kurang dan tidak timbul rasa 

kesadaran pada diri sendiri. 

b. Atas  dari dasar timbulnya, perhatian dibedakan menjadi: 

1) Perhatian spontan (Perhatian tak sekehendak, perhatian tidak disengaja) 

2) Perhatian sekehendak (Perhatian disengaja, perhatian refleksif)  

c. Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, dibedakan menjadi: 

1) Perhatian terpencar (distribuif) 

2) Perhatian terpusat (konsentratif). 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa macam-macam perhatian dapat 

dilihat dari tiga aspek yaitu dilihat dari intensitasnya, timbulnya, dan luasnya objek 

yang diberi perhatian. Sedangkan dalam penelitian ini perhatian yang akan diteliti 

adalah penelitian yang dilihat dari  intensif dan tidak intensifnya perhatian yang 

diberikan orang tua kepada anaknya, yang dilandasi dengan rasa penuh kesadaran 

dalam melakukan tindakan demi tercapainya akhlak mulia pada anak. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua 

Hal-hal yang bisa mempengaruhi perhatian orang tua terhadap anaknya 

diantaranya adalah faktor-faktor berikut:
55

   

a. Pembawaan. Hal ini berhubungan dengan tipe-tipe pribadi yang dimilki oleh 

orang setiap orang tua. Tipe-tipe kepribadian yang berbeda pada orang tua 

akan berbeda pula sikapnya dalam memberikan perhatian kepada anak 

b.   Latihan dan kebiasaan. Meskipun orang tua mengalami kesukaran dalam         

memberikan perhatian, namun dengan adanya latihan sebagai usaha    

mencurahkan perhatian, maka lambat laun akan menjadi kebiasaan. 

c. Kebutuhan. Adanya kebutuhan akan sesuatu maka akan memungkinkan   

timbulnya perhatian terhadap obyek tertentu. Kebutuhan merupakan 

dorongan, sedangkan dorongan mempunyai suatu tujuan yang harus 

dicurahkan. Misalnya, untuk memenuhi kebutuhan belajar anak, 

memungkinkan munculnya perhatian orang tua terhadap anak untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut.  

d. Kewajiban. Di dalam kewajiban terkandung tanggung jawab yang harus 

dipenuhi oleh seseorang. Kewajiban akan selalu diperhatikan, entah kewajiban 

itu cocok atau tidak, menyenangkan atau tidak. Maka demi terlaksananya suatu 

tugas, apa yang menjadi kewajibannya akan dijalankan dengan penuh 
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perhatian. Sebagai orang tua yang bertanggung jawab, maka orang tua akan 

melaksanakan kewajibannya terhadap anak dengan penuh perhatian.  

e. Keadaan jasmani. Sehat tidaknya jasmani, sehat tidaknya badan akan sangat 

mempengaruhi perhatian terhadap suatu obyek. Keadaan jasmani orang tua 

akan sangat berpengaruh pada perhatiannya terhadap anak. 

f. Suasana jiwa. Keadaan jiwa orang tua, perasaan, fantasi, pikiran dan 

sebagainya yang ada pada orang tua akan sangat mempengaruhi perhatiannya 

terhadap anak, mungkin bisa membantu, dan sebaliknya bisa juga 

menghambat.  

  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, beberapa faktor-faktor berupa 

pembawaan, latihan dan kebiasaan, kebutuhan, kewajiban, keadaan jasmani, dan 

suasana jiwa, dapat mempengaruhi perhatian orang tua terhadap anaknya. Besar kecil 

perhatian orang tua terhadap anaknya dipengaruhi oleh beberapa faktor tersebut. 

 

B. Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

 Dalam kamus bahasa Indonesia akhlak adalah budi pekerti atau kelakuan.
56

 

Secara linguistik kata akhlak berasal dari Bahasa Arab, yaitu khuluqun yang berarti 

budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Secara terminologi, akhlak adalah 
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sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau 

tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istimewa.
57

  

  Adapun pengertian akhlak menurut beberapa ahli diantaranya adalah:
 58

  

a. Imam Abu Hamadi al-ghazali sebagaimana dikutip oleh Abudin Nata 

mengatakan bahwa akhlak adalah: sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

darinya menimbulkan perbuatan-perbuatan yang gampang dan mudah tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan (perenungan) terlebih dahulu.  

b. Ibnu Maskawaih sebagaimana dikutip oleh Rahmat Djatnika mengatakan 

bahwa akhlak adalah: perangai itu adalah keadaan gerak jiwa yang 

mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran. 

c. Ahmad Amin sebagaimana yang dikutip oleh Hamzah Ya’kub mengatakan 

bahwa akhlak adalah: suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam perbuatan 

mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat. 

d. Menurut Muhammad bin Ali Asy-Syarif al-Jurjani sebagaimana dikutip oleh 

Ali Abdul Halim Mahmud, akhlak adalah istilah bagi sesuatu sifat yang 

tertanam kuat dalam diri, yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan 

mudah dan ringan, tanpa perlu berpikir dan merenung. 

e. Menurut Muhammad bin Ali al-Faruqi at-Tahanawi sebagaimana dikutip oleh 

Ali Abdul Halim Mahmud, akhlak adalah keseluruhannya kebiasaan, sifat 

alami, agama, dan harga diri. 

 

 Berdasarkan pengertian akhlak menurut para ahli di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa akhlak adalah segala suatu sifat yang telah tertanam kuat dalam 

diri seseorang, yang akan melahirkan perbuatan-perbuatan yang tanpa melalui 

pemikiran atau perenungan terlebih dahulu. Artinya bahwa perbuatan itu dilakukan 

secara spontan tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Apabila akhlak yang keluar tersebut 
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akhlak baik maka disebut akhlak mahmudah atau akhlak karimah, dan apabila yang 

keluar tersebut akhlak buruk maka disebut akhlak mazmumah. 

Istilah akhlak banyak disebutkan didalam Al-Qur’an diantaranya dalam Q.S 

Al-Qolam ayat  4, yaitu: 

           

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar benar-benar berbudi 

pekerti yang agung”. (Qs. Al-Qolam: 4 )
59

 

Dalam ayat diatas, Allah Swt. sudah menegaskan bahwa Nabi Muhammad 

Saw. mempunyai akhlak yang agung. Hal ini menjadi syarat pokok bagi siapapun 

yang bertugas untuk memperbaiki akhlak orang lain. Logikanya, tidak mungkin bisa 

memperbaiki akhlak orang lain kecuali dirinya sendiri sudah baik akhlaknya.
60

 

Karena akhlak yang sempurna itu, milik Rasulallah Saw. patut dijadikan 

uswah al-hasanah (teladan yang baik). Firman Allah Swt. dalam surah Al-Ahzab ayat 

21:  

                            

      

 

Artinya: “Sesungguhnya pribadi Rasulullah merupakan teladan yang baik 

untuk kamu dan untuk orang yang mengharapkan nemui Allah dan 
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hari akhirat dan mengingat Allah sebanyak-banyaknya”. (QS. Al-

Ahzab: 21)
61

 

2. Macam-Macam  Akhlak  

Dari segi sifatnya, akhlak dibagi menjadi dua macam yaitu akhlak yang terpuji 

(al-akhlak al-mahmudah) dan akhlak yang tercela ( al-akhlak al-mazmumah). Jika 

perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan itu sejalan dengan ajaran Islam yang 

bersumberkan kepada Al-Qur’an dan as-sunnah, disebut akhlak terpuji. Jika 

kebiasaan itu bertentangan dengan ajaran Islam disebut akhlak tercela.
62

 

 Adapun yang tergolong akhlak mahmudah di antaranya adalah: setia, amanah, 

pemaaf, benar, menepati janji, adil, berani, kuat, sabar, kasih sayang, murah hati, 

tolong menolong, damai, lemah lembut, dan lain sebagainya. Adapun yang tergolong 

akhlak mazmumah adalah: egoistis, kikir, dusta, khianat, aniaya, curang, mengumpat, 

adu domba, sombong, dendam, ingin dipuji, boros, dan lain sebagainya.
63

 

Adapun bentuk akhlak terhadap sesama manusia adalah, akhlak mempunyai 

peranan yang menentukan dalam kehidupan dan pergaulan manusia sehari-hari. 

Orang yang berakhlak mulia di setiap tempat mudah diterima orang, disenangi 

lingkungannya, mudah dipercaya oleh setiap orang yang berhubungan dengannya.  
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Diantara akhlak sesama manusia ialah:
64

 

1) Melarang melakukan hal-hal negatif. 

2) Berkata baik dengan sesama manusia. 

3) Pemaaf.  

4) Menghormati dan menghargai perasaan kemanusiaan. 

5) Memenuhi janji dan pandai berterimakasih. 

6) Saling menghargai. 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, akhlak terbagi menjadi dua 

macam yaitu akhlak mahmudah dan mazmumah. Akhlak mahmudah adalah akhlak 

yang baik atau akhlak  mulia yang sesuai dengan ajaran agama Islam dan 

bersumberkan dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Sedangkan akhlak mazmumah adalah 

akhlak tercela yang bertentangan dengan ajaran agama Islam dan mendatangkan 

keburukan. Adapun bentuk-bentuk akhlak terhadap sesama manusia adalah melarang 

melakukan hal-hal negatif, berkata baik dengan sesama manusia, pemaaf, 

menghormati, menghargai perasaan kemanusiaan, memenuhi janji dan pandai 

berterimakasih, saling menghargai 

Melalui akhlak, manusia dapat bertingkah laku dan bersifat terpuji, akhlak 

yang mulia terlihat dalam penampilan sikap pengabdiannya kepada Allah Swt, dan 

kepada lingkungannya baik kepada sesama manusia maupun terhadap alam 

sekitarnya. Dengan akhlak juga manusia akan memperoleh kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 
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3. Sumber dan Fungsi Akhlak 

Akhlak Islam adalah alat untuk mengontrol semua perbuatan manusia, dan 

setiap perbuatan manusia diukur dengan suatu sumber yaitu al-Qur’an dan al-Hadis. 

Dengan demikian, kita harus selalu mendasarkan pada al-Qur’an dan al-Hadis sebagai 

sumber akhlak.
65

 Dengan menggunakan sumber atau dasar al-Qur’an dan al-Hadis 

tentunya perilaku manusia itu akan terealisasikanlah semua yang baik dan benar dan 

itulah yang diinginkan oleh Islam.
66

 

Kebahagiaan seseorang tidak akan dapat tercapai tanpa akhlak terpuji. Dengan 

kata lain bahwa akhlak terpuji pada seseorang dapat berfungsi mengantarkan manusia 

untuk mencapai kesenangan, keselamatan, dan kebahagiaan baik di dunia dan akhirat. 

Dapat dikatakan, akhlak terpuji yakni melaksanakan amal yang baik dan 

meninggalkan amal jahat (maksiat) yang diharamkan oleh Allah.
67

   

Adapun fungsi akhlak dalam Islam diantaranya adalah:
68

 

a. Membentuk manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT, seperti yang telah 

ditegaskan oleh Allah bahwa manusia diciptakan di dunia hanyalah untuk 

menyembah kepada-nya dan menjalankan peraturan-peraturan-nya. 

b. Membentuk manusia yang suka tolong menolong. Manusia dalam 

hidupnya tidak sendirian, akan tetapi hidup bersama-sama (bermasyarakat), 
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maka dari itu, dalam kehidupan manusia menyukai sikap  tolong menolong 

kepada sesama manusia. 

c. Membentuk manusia yang jujur, adil dan berani. Akhlak Islam 

menganjurkan kepada setiap manusia yang merasa dirinya Islam untuk 

berbuat kejujuran dan memiliki kberanian serta melaksanakan keadilan. 

Jadi dalam melaksanakan tiga sikap tersebut, tidak boleh dipandang bulu 

dengan semboyan berani dan benar. 

d. Membentuk manusia yang saling hormat menghormati. Akhlak Islam 

menganjurkan kepada setiap manusia dalam pergaulan sehari-hari saling 

hormat-menghormati. Sehingga tidak akan terjadi olokan-olokan dan 

mencela antara satu dengan yang lain. 

e. Membentuk manusia yang tabah dan percaya pada diri sendiri. Manusia 

dalam hidupnya pasti mempunyai tujuan dan cita-cita untuk mencapainya 

dan banyak rintangan dan halangan yang menjadi ujian bagi dirinya. Untuk 

itu akhlak Islam mengajarkan kepada manusia supaya dalam menempuh 

jalan hidupnya memiliki bekal ketaqwaan, kesabaran dan kepercayaan pada 

diri sendiri dan menjauhkan diri sendiri pada rasa putus asa. 

f. Membentuk manusia yang sopan santun. Pendidikan akhlak memberikan 

didikan kepada manusia untuk selalu membiasakan menjalankan 

perbuatan-perbuatan yang baik, dan lemah lembut terhadap siapa saja, baik 

dengan seseorang yang lebih kecil ataupun yang lebih besar.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dimpulkan bahwa, sumber dari akhlak 

Islam adalah al-Qur’an dan al-Hadis, karena dari al-Qur’an dan al-Hadis dapat 

membentuk akhlak atau perilaku manusia menjadi lebih baik dan benar. Sedangkan 

fungsi akhlak dalam Islam diantaranya adalah: membentuk manusia yang bertaqwa 

kepada Allah SWT, membentuk manusia yang suka tolong menolong, membentuk 

manusia yang jujur, adil dan berani, membentuk manusia yang saling hormat-

menghormati, membentuk manusia yang tabah dan percaya pada diri sendiri dan 

membentuk manusia yang sopan santun. 

 

 

 



4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak  

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan akhlak atau perilaku 

terbagi menjadi dua bagian, pertama faktor internal yaitu pembawaan dari diri 

seseorang, dan faktor eksternal yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara 

khusus atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. 

a. Faktor-faktor internal di antaranya adalah: 
69

 

 

1) Insting atau Naluri. Insting sering diartikan sebagai bawaan sejak lahir. 

Ia merupakan salah satu faktor lahirnya sebuah aktivitas dalam 

kehidupan. Naluri merupakan pendorong tingkah laku ke dalam 

beberapa bagian diantaranya naluri makan, naluri berjodoh, naluri 

keibu-an kebapak-an, naluri berjuang dan naluri ber-Tuhan. Naluri dapat 

menjerumuskan manusia kepada kehinaan, tetapi juga mengangkat 

kepada derajat yang tinggi. 

2) Kehendak atau Kemauan. Kemauan ialah melangsungkan segala ide dan 

segala yang dimaksud, walau disertai dengan berbagai rintangan dan 

kesukaran-kesukaran, maum sekali-kali tidak mau tunduk kepada 

rintangan-rintangan tersebut. Salah satu kekuatan yang berlindung 

dibalik tingkah laku adalah kehendak atau kemauan keras. Itulah yang 

menggerakkan dan merupakan kekuatan yang mendorong manusia 

sungguh-sungguh untuk berperilaku (berakhlak). 

3) Suara Batin atau Suara Hati. Di dalam diri manusia terdapat suatu 

kekuatan yang sewaktu-waktu memberikan peringatan jika tingkah laku 

manusia berada di ambang bahaya dan keburukan, kekuatan tersebut 

adalah suara hati. Suara batin berfungsi memperingatkan bahaya-nya 

perbuatan buruk dan berusaha untuk mencegahnya, di samping 

dorongan untuk melakukan perbuatan baik 

 

b. Faktor-faktor eksternal diantaranya adalah:
70

 

1) Pendidikan. Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya. Pendidikan 

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam membentuk karakter, 

akhlak, dan etika seseorang sehingga baik buruknya akhlak seseorang 

sangat tergantung pada pendidikan. Pendidikan ikut mematangkan 
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kepribadian manusia sehingga tingkah lakunya sesuai dengan 

pendidikan yang telah diterima oleh seseorang. 

2) Lingkungan. Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang 

mempengaruhi dan menentukan tingkah laku manusia. Lingkungan 

alam ini dapat mematahkan pertumbuhan bakat yang dibawa 

seseorang. Seorang yang hidup dalam lingkungan yang baik secara 

langsung atau tidak langsung dapat membentuk kepribadiaannya 

menjadi baik, begitu pula sebaliknya seseorang yang hidup dalam 

lingkungan kurang mendukung dalam pembentukan akhlaknya maka 

setidaknya dia akan terpengaruh lingkungan tersebut.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, akhlak sesorang dapat 

dibentuk dengan beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu berupa insting atau naluri, kehendak atau kemauan dan suara batin atau 

suara hati. Sedangkan faktor eksternal berupa pendidikan dan lingkungan. Jika suatu 

pendidikan dan lingkungan yang diterima oleh seseorang itu baik maka akan 

membentuk perilaku atau akhlak yang baik pula begitupun dengan sebaliknya. 

5. Strategi Mengajarkan Akhlak Kepada Anak 

 Strategi dalam mengajarkan akhlak anak dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:  

a. Keteladanan 

Keteladanan merupakan perbuatan yang ditiru dan dicontoh dalam 

praktek pendidikan, anak didik cenderung meneladani pendidiknya. Karena 

secara psikologis anak sering meniru tanpa memikirkan dampaknya. Amir bin 

Utbah berkata kepada guru anaknya, “Langkah pertama membimbing anakku 

hendaknya membimbing dirimu terlebih dahulu. Sebab pandangan anak itu 



tertuju pada dirimu maka yang baik kepada mereka adalah kamu kerjakan dan 

yang buruk adalah yang kamu tinggalkan”.
71

 

Strategi yang digunakan dalam mengajarkan akhlak dengan keteladanan 

bagi anak berarti orang tua memberikan contoh yang baik, dalam hal ini 

hendaknya orang tua terlebih dahulu memiliki nilai-nilai iman yang kuat, 

benar, beramal shaleh, dan berakhlak mulia, karena keteladanan memiliki 

pengaruh yang besar dalam proses pembentukan akhlak anak dan keteladanan 

lebih mudah bagi seorang anak untuk mempraktekkan dalam kehiupan sehari-

hari, baik dalam ucapan sikap dan perilaku.  

b. Pembiasaan 

Pembiasaan adalah membiasakan anak untuk mengucapkan kalimat-

kalimat tauhid dan perbuatan terpuji lainnya. Adanya anak yang beriman, 

berakhlak yang terpuji, bertaqwa, rajin mendirikan sholat, hormat dan patuh 

pada orang tua dan rajin belajar merupakan salah satu hasil pembiasaan yang 

dilakukan sejak dari kecil secara terus menerus.
72

 

c. Metode Cerita 

Cerita memiliki daya tarik yang besar untuk menarik perhatian setiap 

orang, sehingga orang akan mengaktifkan segenap indranya untuk 

memperhatikan orang yang bercerita. Hal itu terjadi karena cerita memiliki 
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daya tarik untuk disukai jiwa manusia. Sebab di dalam cerita terdapat kisah-

kisah zaman dahulu, sekarang hal-hal yang terjadi dan sebaginya. Selain itu 

cerita juga lama melekat pada otak seseorang bahkan hampir tidak 

terlupakan.
73

 

Metode cerita ini, akan mempermudah pemahaman siswa untuk 

mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang telah diceritakan. Orang tua juga 

bisa menyertai penyampaian nasehat-nasehat kepada anaknya. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Allah dalam Al-Qur’an Surah Yunus ayat 111 berikut 

ini:  

            

Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal...”. (QS. Yusuf: 111) 
74

 

d. Memberikan Perhatian 

Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa, mendidik dengan perhatian 

adalah mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan 

anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan spritual dan sosial, 

disamping selalu bertanya dengan situasi pendidikan jasmani dalam daya hasil 

ilmiah. 
75
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Dalam hal ini, orang tua harus mencurahkan semua kemampuannya 

untuk memperhatikan dan mengikuti pertumbuhan dan perkembangan anak, 

supaya pertumbuhan dan perkembangan anak itu tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai Islam. 

e. Hukuman 

Penggunaan hukuman, setelah semua strategi yang bersifat persuatif dan 

motivatif dilaksanakan. Dengan demikian, hukuman bukan dilaksanakan 

secara terus menerus, melainkan karena dalam keadaan terpaksa semata. 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan cara melakukan hukuman, yaitu dengan 

menunjukkan kesalahan dan pengarahan, keramahtamahan, memberikan 

isyarat, kecaman, dan memberikan hukuman yang menjerahkan.
76

 

Dalam memberikan suatu hukuman dari orang tua terhadap anak, harus 

sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, karena tujuan memperbaiki sikap 

dan perilaku anak yang menyimpang jangan sampai membahayakan 

pertumbuhan fisik dan psikologis anak, maka dari itu pengetahuan dan 

kewibawaan orang tua sangat sangat dibutuhkan dalam memberikan metode 

hukuman terhadap anak.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, dengan strategi orang tua 

dalam mengajarkan akhlak kepada anaknya melalui keteladanan, pembiasaan, metode 

cerita, memberikan perhatian dan hukuman maka anak akan menjadi manusia 

seutuhnya yang mempunyai akhlak mulia. 
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C. Perhatian Orang Tua dan Pengaruhnya Terhadap Akhlakul Karimah Anak 

 Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan amat 

berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.
77

 Hal itu dikarena merekalah yang paling 

awal bergaul dengan anaknya, paling dekat dalam berkomunikasi, dan paling banyak 

menyediakan waktu untuk anak terutama ketika ia masih kecil.
78

 Menurut Hasbullah 

keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan 

pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua 

orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain.
79

  

 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa, orang tua dalam setiap aktivitas 

yang dilakukan bisa mempengaruhi kepribadian anaknya. Kepribadian disini 

termasuk tingkah laku sehari-hari anak. Ketika orang tua di dalam suatu keluarga 

menampilkan perilaku yang baik, memberikan kasih sayang, dan memberikan 

perhatian baik berupa pemberian nasehat ataupun pemenuhan kebutuhan anak maka 

akan terbentuk kepribadian anak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh sebab itu, 

perhatian yang penuh dari orang tua sangat penting untuk diberikan kepada anak.  

 Pendidikan akhlak merupakan salah satu hak anak sesuai dengan sabda Rasul, 

“Di antara hak anak terhadap ayahnya adalah mendapatkan pendidikan yag baik.”
80

 

Maka dari itu nilai-nilai akhlak harus ditanamkan sejak anak usia dini melalui 

pendidikan dalam keluarga. Ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh orang tua 
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untuk menanamkan akhlak kepada anaknya yaitu melalui: keteladanan, pembiasaan, 

memberikan nasihat, memberikan perhatian, dan memberikan sanksi bagi anak yang 

melakukan kesalahan. 

 Setiap orang tua dalam mendidik anak hendaknya dilakukan dengan penuh 

cinta dan kasih sayang. Kasih sayang bukan hanya materi yang diberikan tetapi 

perhatian, kebersamaan, yang hangat sebagai keluarga, saling memotivasi dan 

mendukung untuk kebaikan bersama. Banyak orang tua yang keduanya sibuk bekerja 

sehingga sedikit bahkan tidak ada waktu untuk keluarga. Sebagai tanda kasih sayang 

mereka memberikan materi yang berlimpah pada anaknya. Anak tidak hanya cukup 

diberikan materi yang berlimpah tanda kasih sayang dari kedua orang tuanya. Anak 

tetap memerlukan perhatian, kebersamaan, nasihat dan sentuhan hangat dari orang 

tuanya.
81

 

 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa, adanya kesibukan orang tua yang 

diwujudkan dalam bentuk bekerja, mencari nafkah dan lain sebagainya merupakan 

suatu hal yang wajar dalam kehidupan manusia demi kebutuhan keluarganya. 

Namuan apa yang dilakukan oleh orang tua tentunya tidak harus melepaskan 

tanggung jawabnya sebagai pembimbing dan pendidik di dalam keluarga. Orang tua 

sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak sudah sepatutnya memberikan kasih 

sayang, perhatian, arahan, bimbingan, kebersamaan, nasihat dan sentuhan dari kedua 

orang tuanya. 
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 Dengan demikian jelaslah bahwa pengaruh keluarga terutama orang tua sangat 

berpengaruh dalam pendidikan akhlak anak, terutama dalam memberikan perhatian 

kepada anak. Pada dasarnya tempat pertama kali anak bersosialisai adalah kedua 

orang tuanya, karena orang tualah yang pertama kali dikenal anak, sehingga anak 

meniru apa yang dilakukan oleh kedua orang tuanya. Maka dari itu hendaknya orang 

tua memberikan contoh perilaku yang baik kepada anaknya.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

GAMBARAN UMUM SDN 16 BETUNG DESA TAJA INDAH  

KABUPATEN BANYUASIN 

 

A. Sejarah Singkat dan Letak Geografis SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin 

 

SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin berlokasi di Jl. Kelapa 

Gading Dusun II Desa Taja Indah Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.  SDN 

16 Betung  didirikan pada tahun 1982 dengan izin operasional di mulai pada tahun 

1984, dengan status kepemilikan Pemerintah Daerah dan dibawah naungan Diknas. 

Sejak saat itu sampai sekarang sudah ada 6 orang kepala sekolah yang bertugas 

memimpin sekolah. 

SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin mempunyai  

akreditasi B yang mulai diberikan pada 28 Oktober 2014 dan berlaku sampai 28 

Oktober 2019, dengan nomor tanggal SK BAP_S/M Nomor 539/BAP_SM/TU/X/201

4. Hingga saat ini sekolah masih terus melaksanakan proses menuju sekolah yang 

lebih baik lagi.
82
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Adapun urutan Kepala Sekolah SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin sejak berdirinya sampai sekarang sebagai berikut: 

a. M. Yusuf 

b. Nurhan 

c. Sumarni  

d. Asmawati 

e. Leni Yusniarti, S.Pd 

f. Gunadi, S.Pd 

Adapun identitas SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

sebagai berikut: 

Nama Sekolah  : SDN 16 

NPSN   : 10602713 

Tahun Didirikan  : 1982 

Tahun Operasional : 1984      

Jenjang Pendidikan : SD 

Status Sekolah  : Negeri 

Akreditasi  : B 

Alamat Sekolah : Jl. Kelapa Gading Dusun 2 RT/RW : 7/2   

Desa   : Taja Indah 

Kecamatan   : Betung 

Kabupaten   : Banyuasin  

Provinsi   : Sumatera Selatan 



B. Visi, Misi dan Kurikulum SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin 

Adapun visi, misi, tujuan dan kurikulum SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin yaitu sebagai berikut: 

a. Visi Sekolah:  

“Menjadikan lulusan Sekolah Dasar Negeri 16 Betung sebagai siswa yang 

berakhlak dan berprestasi”. 

b. Misi Sekolah: 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif bagi siswa 

sesuai dengan potensi masing-masing. 

2) Melaksanakan belajar tambahan untuk menghadapi Ujian Nasional di sore 

hari. 

3) Melaksanakan Program Literatur Sekolah. 

4) Menerapkan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan).  

5) Mengaktifkan kegiatan KKG. 

6) Meningkatkan latihan olahraga di segala cabang olahraga. 

7) Meningkatkan latihan seni. 

8) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. 

9) Melaksanakan disiplin warga sekolah. 

10) Menanamkan sikap taat dan patuh terhadap ajaran agam dan peraturan  

sekolah. 



c. Tujuan Sekolah: 

1) Rata-rata Nilai UN mencapai 7,50. 

2) 85% jumlah lulusan dapat melanjutkan ke SMP Negeri. 

3) Memiliki tim olahraga minimal 3 cabang olahraga dan mampu menjadi 

finalis tingkat kabupaten. 

4) Memiliki tim kesenian yang mampu tampil pada acara setingkat 

kecamatan. 

5) Pelanggaran disiplin paling tinggi 0,5%. 

d. Kurikulum SDN 16 Betung  

Adapun kurikulum yang digunakan di SDN 16 Betung dari kelas I, II, 

III, IV, V, dan VI  masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Kurikulum KTSP merupakan kurikulum yang 

dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, 

karakteristik sekolah/madrasah, kondisi sosial budaya masyarakat setempat 

dan karakteristik peserta didik.
83

 Kurikulum oprasional pendidikan yang 

disusun, dikembangkan dan dilaksanakan di masing-masing satuan 

pendidikan dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang dikembangkan Badan Standar Nasional Pendidkan (BSNP). lembaga  

 

  

                                                           
83

  Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).  

hlm. 8-9 



C. Struktur Organisasi SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin     

Adapun Struktur Organisasi SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin sebagai berikut:  

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH 

GUNADI, S.Pd 

 

KOMITE SEKOLAH 

SARWADI 

 

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL / GURU 

UNIT PERPUSTAKAAN 

INDAH SUNDARI 

 

KLLL 

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

TATA USAHA 

ERNI AFRIANTI 

 

GURU KELAS 1 A 

RAHAYU, S.Pd 

 

GURU KELAS IV A 

PARIDA KASMAYANTI, 

S.Pd 

GURU KELAS III A 

ROFIAH, S.Pd 

GURU KELAS II A 

FATMAWATI 

 

 

GURU KELAS V A 

ANDI HERLI  AGUSTA, 

S.Pd  

 

GURU KIELAS VI A 

JONI HERI 

 

GURU KELAS I B 

TRI TUNIA, S.Pd 

GURU KELAS II B 

LELI LIANA 

 

GURU KELAS III B 

FARISAH 

 

GURU KELAS IV B 

ANA SASMITA, A. Md 

 

GURU KELAS V B 

MISWARITA 

GURU KELAS VI B 

GURU AGAMA 

YETI MONICA 

GURU B. INGGRIS GURU B. DAERAH GURU PERNJASKES GURU KERTAKES GURU MULOK 

S I S W A PENJAGA SEKOLAH 

NASRONI 

 MASYARAKAT SEKITAR 



D. Keadaan Guru dan Pegawai 

Setiap guru profesional harus menguasai pengetahuan yang mendalam dalam 

spesialisnya. Penguasaan pengetahuan ini merupakan syarat yang penting disamping 

keterampilan-keterampilan lainnya. Oleh sebab itu dia berkewajiban menyampaikan 

pengetahuan, pengertian, keterampilan dan lain-lainnya. 

Adapun keadaan guru SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

berdasarkan data yang dihimpun yaitu 3 guru laki-laki dan 10 guru perempuan, yang 

berjumlah 13 guru yang masing-masing mengajar dengan mata pelajaran yang telah 

ditetapkan, sedangkan pegawai/karyawan berjumlah 3 karyawan yaitu 1 guru laki-

laki dan 2 guru perempuan, jadi keseluruhan berjumlah 16. Datanya dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Keadaan Guru dan Pegawai SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin 

 

No Nama Guru Jabatan/Tugas Mengajar 
Pendidikan 

Terakhir 

1 Gunadi, S.Pd 
Kepala Sekolah, Guru PKN 

Kelas 4 A, 5 A, dan 6 
S1 

2 Rahayu, S.Pd Guru Kelas 1 A S1 

3 Andi Herli Agusta, S.Pd Guru Kelas  5 A S1 

4 Rofiah, S.Pd Guru Kelas 3 A S1 

5 Miswarita Guru Kelas 5 B SMA 

6 Joni Heri Guru Kelas 6 SMA 

7 Fatmawati Guru Kelas 2 A SMK 

8 Tri Tunia, S.Pd Guru Kelas 1 B S1 

9 Farisah Guru Kelas 3 B SMA 



10 Parida Kasmayanti, S.Pd Guru Kelas 4 A S1 

11 Ana Sasmita, A.Md Guru Kelas 4 B D3 

12 Leli Liana Guru Kelas 2 B SMA 

13 Yeti Monica 
Guru Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 
SMA 

Karyawan 

14 Nasroni TAS  / Penjaga Sekolah, TU SMA 

15 Erni Efrianti TAS /Operator Sekolah, TU SMA 

16 Indah Sundari Pengelola Perpustakaan SMA 

Sumber Data: TAS SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

Setelah melihat latar belakang pendidikan guru dan ijazah tertinggi yang 

mereka peroleh dan tugas mengajar serta mata pelajaran yang mereka asuh tersebut 

sehingga dapat mencapai standarisasi guru yang baik dan profesional. Keadaan 

karyawan SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin memiliki beberapa 

karyawan yaitu ada yang bertugas sebagai Staf TAS, penjaga sekolah, operator 

sekolah, dan pengelola perpustakaan.   

 

E. Keadaan Siswa di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

 

Siswa atau anak adalah salah satu komponen pengajaran yang dilihat dari 

kenyataan yang kita ajar dan kita didik sangat bervariasi, karena berasal dari latar 

belakang yang berbeda, baik jenis kelamin, intelegensi, minat, bakat motivasi dan lain 

sebagainya. Keaaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian dari seorang 

guru dalam melaksanakan pengajaran. Sehingga apa yang diajarkan dapat di pahami 

anak dengan mudah, supaya tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 



Siswa yang masuk di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

kebanyakan berasal dari lingkungan sekolah tersebut dan dari saudara famili, 

keluarga dekat alumni SDN 16 Betung. Adapun keadaan siswa di SDN 16 Betung 

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin berjumlah 304 siswa yang terdiri dari 11 kelas 

atau rombel. Mulai dari kelas 1 SD sampai kelas 6 SD, untuk mengetahui  lebih 

jelasnya keadaan siswa SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: 3.2 

Keadaan Siswa SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

  

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Wali Kelas 
LK PR 

1 I A 21 13 34 Rahayu, S.Pd 

2 I B 20 12 32 Tri Tunia, S.Pd  

3 II A 16 15 31 Fatmawati  

4 II B 16 11 27 Leli Liana 

5 III A  16 10 26 Rofiah, S.Pd  

6 III B 16 10 26 Farisah 

7 IV A 11 12 23 Parida Kasmayanti, S.Pd 

8 IV B 11 11 22 Ana Sasmita, A.Md 

9 V A 10 8 18 Andi Herli Agusta, S.Pd 

10 V B 10 15 25 Miswarita 

11 VI 24 16 40 Joni Heri  

Jumlah 171 133 304 11 

Sumber Data: TAS SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

 

 

 

 



F. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana dalam proses belajar dan mengajar sangat 

diperlukan. Dengan sarana dan prasarana yang baik, maka akan tercipta suasana 

belajar mengajar yang baik pula. 

Saat ini SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin dalam 

menyelengarakan pendidikan tetap mengendalikan pada sarana dan fasilitas sebagai 

pendukungnya. Karena gedung belajar merupakan sarana pokok yang harus dimiliki 

oleh setiap sekolah supaya proses pembelajaran disekolah berlangsung dengan baik. 

Adapun sarana dan prasaran yang mendukung di SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 3.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana di SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin 

 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang kepala sekolah 1 Buah 

2 Ruang kantor 1 Buah 

3 Ruang kelas 12 Buah 

4 Ruang TU 1 Buah 

5 Ruang gudang 1 Buah 

6 Toilet siswa 3 Buah 

7 Toilet guru 1 Buah 

8 Lapangan 3 Buah 

9 Dapur sekolah 1 Buah 

10 Perpustakaan  1 buah 

11 Komputer 1 buah  

12 Meja guru 15 buah 



13  Meja murid 173 buah 

14 Kursi guru 20 buah 

15 Kursi murid 346 buah 

 Jumlah 580 Buah 

Sumber Data: TAS SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

Semua fasilitas yang disebutkan merupakan sarana dan prasarana yang ada  di 

SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin kesemuanya dalam keadaan 

baik untuk digunakan.  

  

G. Kegiatan Siswa  

Proses kegiatan belajar  mengajar  yang dilakukan di SDN 16 Betung Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin dilakukan dari pukul 07.00 Wib sampai pukul 

12.00 Wib setiap hari dari hari senin sampai dengan sabtu, namun pada hari jum’at 

sekolah dimulai pada pukul 07.00 Wib sampai pukul 11.00 Wib. Disekolah, siswa 

juga mengikuti kegiatan lainnya seperti senam, BTA dan pramuka. Kegiatan senam 

dilakukan setiap hari jum’at dihalaman sekolah yang diikuti seluruh siswa siswi. 

Kegiatan BTA dilakukan secara bergantian perkelas sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. Kegiatan pramuka diwajibkan bagi siswa kelas 4 SD sampai kelas 6 SD 

yang dilakukan setiap hari sabtu mulai pukul 14.00-16.00 Wib.  

Kegiatan siswa diatas berjalan dengan baik, kegiataanya dikoordinir oleh 

pihak-pihak yang berkompeten atau guru yang telah diberi tugas oleh kepala sekolah, 

sehingga semuanya berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 

  



BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Perhatian Orang Tua Anak  SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin  

 

 Untuk mengetahui bagaimana perhatian orang tua anak SDN 16 Betung Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin, maka peneliti menyebarkan angket yang terdiri 

dari 10 item pertanyaan yang diajukan kepada 60 responden yaitu orang tua anak 

SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. Setiap angket diberikan 3 

alternatif jawaban, yaitu sebagai berikut: 

 Jika responden memilih (a) maka diberikan bobot skor sebesar 3, 

 Jika responden memilih (b) maka diberikan bobot skor sebesar 2, dan 

 Jika responden memilih (c) maka diberikan bobot skor sebesar 1 

Dari hasil jawaban melalui angket yang disebarkan tersebut, maka diperoleh 

data mentah tentang perhatian orang tua anak sebagai berikut: 

Perhatian Orang Tua Anak (Variabel X) 

30 27   27   30   28   27   30   25   26   29   

27  27   25 30 25 25 28 29 30 25 

24 22 29 28 24 29 24 23 26 27 

29 26 25 30 28 22 30 24 29 26  

27 28 29 29 30 30 28 27 29 28  

27 27 29 24 30 29 24 30 27 30  

 



Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai tertinggi adalah 30, nilai 

terendah adalah 22, dan selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai tersebut. 

Disebabkan nilai pada data mentah sangat bervariasi, maka untuk mengklasifikasikan 

kedalam kategori tinggi, sedang dan rendah maka skor tersebut disusun dalam tabel 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi (Variabel X) Perhatian Orang Tua Anak 

X F Fx X x² fx² 

30 12 360 2,7 7,29 87,4 

29 11 319 1,7 2,89 31,79 

28 7 196 0,7 0,49 3,43 

27 11 297 - 0,3 0,09 0,99 

26 4 104 - 1,3 1,69 6,76 

25 6 150 - 2,3 5,29 31,74 

24 6 144 - 3,3 10,89 65,34 

23 1 23 - 4,3 18,49 18,49 

22 2 44 - 5,3 28,09 56,18 

Total 60 N 1637 ∑fx - - 302,2 ∑fx² 

 

 

Mx  =  

=  = 27, 2833333333 = 27,3 



SDx  =  =  =  

 = 2,2442519169 

 = 2,2 

T = M + 1. (SD) 

 = 27,3 + 1. (2,2) 

 = 27,3 + 2,2 

 = 29,5 (dibulatkan menjadi 30)  

R = M - 1. (SD) 

 = 27,3 - 1. (2,2) 

 = 27,3 – 2,2 

 = 25,1 (dibulatkan menjadi 25) kebawah 

S =  Antara T  s/d R 

Jadi kategori:   

Tinggi :   30   

Sedang :   26-29  

Rendah :   22-25 



Setelah dilaksanakan pada data mentah tentang perhatian orang tua anak SDN 

16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, diketahui bahwa 12 responden 

termasuk dalam kategori tinggi, 33 responden termasuk dalam kategori sedang dan 15 

responden termasuk dalam kategori rendah.  

Untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan), dapat digunakan 

rumus
84

: 

p =  x 100% 

Keterangan: 

f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 

p  = Angka persentase. 

Perhatian Orang Tua Anak Tinggi   =  x 100%  

       = 20% 

Perhatian Orang Tua Anak Sedang  =  x 100%  

       = 55% 
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Perhatian Orang Tua Anak Rendah  =  x 100%  

       = 25% 

Untuk lebih jelasnya mengenai persentase perhatian orang tua  anak SDN 16 

Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Persentase Perhatian Orang Tua Anak SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin  

 

No. Perhatian Orang Tua Anak Frekuensi Persentase 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

12 

33 

15 

20% 

55% 

25% 

Jumlah 60 N 100 % 

 Sumber: Berdasarkan hasil penyebaran angket yang peneliti lakukan. 

Berdasarkan hasil persentase mengenai perhatian orang tua  anak pada tabel di 

atas, dapat diketahui bahwa perhatian orang tua anak yang termasuk dalam kategori 

tinggi sebanyak 12 orang (20%) kemudian, perhatian orang tua anak yang termasuk 

dalam kategori sedang sebanyak 33 orang (55)% dan perhatian orang tua anak yang 

termasuk dalam kategori rendah sebanyak 15 orang (25%).  



Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua anak SDN 16 

Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin adalah berada dalam kategori 

perhatian orang tua anak sedang. Hal ini dibuktikan dengan 33 dari 60 responden 

yang mendapat skor dengan kualifikasi sedang atau sebanyak 55%. Artinya bahwa 

perhatian orang tua anak SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

dikatakan sedang. 

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara terhadap orang tua anak SDN 16 

Betung desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan wawancara, perhatian 

orang tua anak, dikatakan sedang, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya orang tua 

yang memperhatikan perilaku anaknya, menanamkan nilai-nilai akhlak, membentuk 

akhlak anak dalam kehidupan sehari-hari meskipun hanya kadang-kadang. Meskipun 

yang dilakukan orang tua dalam menanamkan akhlak tidak setiap saat ini telah 

membuktikan bahwa perhatian orang tua anak di SDN 16 Betung dikatakan sedang.  

B. Akhlakul Karimah Anak Umur 7-12 Tahun di SDN 16 Betung Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin 

Untuk mengetahui bagaimana akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun di SDN 16 

Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, maka peneliti membuat instrumen berupa 

angket yang terdiri dari 10 item pertanyaan yang diajukan kepada 60 responden yaitu anak 

berumur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. Setiap angket 

diberikan 3 alternatif jawaban, yaitu sebagai berikut: 

 



Jika responden memilih (a) maka diberikan bobot skor sebesar 3, 

Jika responden memilih (b) maka diberikan bobot skor sebesar 2, dan 

Jika responden memilih (c) maka diberikan bobot skor sebesar 1 

Melalui angket yang disebarkan tersebut,  maka diperoleh data mentah tentang 

akhlakul karimah anak sebagai berikut: 

Akhlakul Karimah Anak (Variabel Y) 

29 27 25 28 25 27 28 27 27 29  

29 30 27 30 26 26 26 29 30 28 

21 22 28 25 29 25 28 24 25 25 

29 25 28 30 26 23 30 25 27 26 

23 29 27 30 27 28 27 26 29 27 

25 25 29 26 29 29 24 30 25 29 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui nilai tertinggi adalah 30, nilai terendah 

adalah 21, dan selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai tersebut. Disebabkan 

nilai pada data mentah sangat bervariasi, maka untuk mengklasifikasikan kedalam kategori 

tinggi, sedang dan rendah maka skor tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

 



Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi (Variabel Y) Akhlakul Karimah Anak 

Y F Fy Y y² fy² 

30 7 210 2,5 6,25 43,75 

29 12 384 1,5 2,25 27 

28 7 196 0,5 0,25 1,75 

27 10 270 -0,5 0,25 2,5 

26 7 182 -1,5 2,25 15,75 

25 11 275 -2,5 6,25 68,75 

24 2 48 -3,5 12,25 24,5 

23 2 46 -4,5 20,25 40,5 

22 1 22 -5,5 30,25 30,25 

21 1 21 -6,5 42,25 42,25 

Total 60 N 1654 ∑fy - - 297 ∑fy² 

 

My   =  

  =  = 27, 5666666667 = 27,5 

SDy  =   

 =  =  

 = 2, 2248595461 

 = 2,2 

T = M + 1. (SD) 

 = 27,5 + 1. (2,2) 



 = 27,5 + 2,2 

 = 29, 7 (dibulatkan menjadi 30)  

R = M - 1. (SD) 

 = 27,5 - 1. (2,2) 

 = 27,5 - 2,2 

 = 25,3 (dibulatkan menjadi  25) 

S =  Antara T s/d R 

Jadi kategori: 

   Tinggi      :   30  

  Sedang   :   26-29  

  Rendah     :   21-25  

Setelah dilaksanakan pada data mentah tentang akhlakul karimah anak 

diketahui bahwa 7 responden termasuk dalam kategori tinggi, 36 responden termasuk 

dalam kategori sedang dan 17 responden termasuk dalam kategori rendah.  

Untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan), dapat digunakan rumus
85

: 

p =  x 100% 
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Keterangan: 

f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 

p  = Angka persentase. 

Akhlakul Karimah Anak Tinggi   =  x 100%  

 = 12% 

Akhlakul Karimah Anak Sedang  =  x 100%  

       = 60% 

Akhlakul Karimah Anak Rendah =  x 100%  

       = 28% 

Untuk lebih jelasnya mengenai persentase akhlakul karimah anak umur 7-12 

tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

 

 

 



Tabel 4.4 

Persentase Akhlakul Karimah Anak Umur 7-12 Tahun di SDN 16 Betung Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin 

No. Akhlakul Karimah Anak  Frekuensi Persentase 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

7 

36 

17 

12% 

60% 

28% 

Jumlah 60 N 100 % 

Sumber: Berdasarkan hasil penyebaran angket yang peneliti lakukan. 

Berdasarkan hasil persentase mengenai akhlakul karimah anak umur 7-12 

tahun di atas, dapat diketahui bahwa akhlakul karimah anak yang termasuk dalam 

kategori tinggi sebanyak 7 orang (12%) kemudian, akhlakul karimah anak yang 

termasuk dalam kategori sedang sebanyak 36 orang (60%) dan akhlakul karimah anak  

yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 17 orang (28%).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa akhlakul karimah anak umur 7-

12 tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin adalah berada 

dalam kategori akhlakul karimah anak sedang. Hal ini terbukti dengan sebagian besar 

skor yang diperoleh dari 60 anak menyatakan sedang yaitu 36 orang (60%). 

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi terhadap anak yang dilakukan di 

SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan catatan di 

lapangan bahwa, akhlakul karimah anak di SDN 16 Betung dikatakan sedang, hal ini 



dapat dibuktikan dengan adanya anak yang saling membantu teman yang kesusahan 

dalam hal belajar, meminjamkan pulpen kepada teman yang lupa membawa pulpen 

ke sekolah, bertutur kata sopan, menundukkan badan ketika lewat depan guru, 

memberi salam ketika masuk kelas, mengucapkan terima kasih setelah dibantu. 

Meskipun yang dilakukan anak diatas hanya sekali-sekali saja tidak setiap saat ini 

telah membuktikan bahwa akhlakul karimah anak di SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin. 

C. Analisis Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlakul Karimah 

Anak Umur 7-12 Tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin 

 

Setelah mengetahui perhatian orang tua dan akhlakul karimah anak umur 7-12 

tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, selanjutnya untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua terhadap akhlakul karimah 

anak umur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

maka peneliti menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment. 

 Namun, sebelum menganalisis kedua data tersebut, berikut ini diberikan 

terlebih dahulu hipotesisnya: 

Ha :  Ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap 

akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin. 



Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua 

terhadap akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun di SDN 16 Betung 

Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 

 

Tabel 4.5 

 Pengaruh Perhatian Orang Tua  

Terhadap Akhlakul Karimah Anak Umur 7-12 Tahun  

di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

 

NO Kode X Y X
2 

Y² XY 

1  R-1 30 29 900 841 870 

2 R-2 27 27 729 729 729 

3 R-3 27 25 729 625 675 

4 R-4 30 28 900 784 840 

5 R-5 28 25 784 625 700 

6 R-6 27 27 729 729 729 

7 R-7 30 28 900 784 840 

8 R-8 25 27 625 729 675 

9 R-9 26 27 676 729 702 

10  R-10  29 29 841 841 841 

11  R-11 27 29 729 841 783 

12 R-12 27 30 729 900 810 

13 R-13 25 27 625 729 675 

14 R-14 30 30 900 900 900 

15 R-15 25 26 625 676 650 

16 R-16 25 26 625 676 650 

17 R-17 28 26 784 676 728 

18 R-18 29 29 841 841 841 

19 R-19 30 30 900 900 900 

20 R-20 25 28 625 784 700 

21 R-21 24 21 576 441 504 

22 R-22 22 22 484 484 484 

23 R-23 29 28 841 784 812 

24 R-24 28 25 784 625 700 

25 R-25 24 29 576 841 696 

26 R-26 29 25 841 625 725 



27 R-27 24 28 576 784 672 

28 R-28 23 24 529 576 552 

29 R-29 26 25 676 625 650 

30 R-30 27 25 729 625 675 

31 R-31 29 29 841 841 841 

32 R-32 26 25 676 625 650 

33 R-33 25 28 625 841 700 

34 R-34 30 30 900 900 900 

35 R-35 28 26 784 676 728 

36 R-36 22 23 625 529 506 

37 R-37 30 30 900 900 900 

38 R-38 24 25 576 625 600 

39 R-39 29 27 841 729 783 

40 R-40 26 26 676 676 676 

41 R-41 27 23 729 529 621 

42 R-42 28 29 784 841 812 

43 R-43 29 27 841 729 783 

44 R-44 29 30 841 900 870 

45 R-45 30 27 900 729 810 

46 R-46 30 28 900 784 840 

47 R-47 28 27 784 729 756 

48 R-48 27 26 729 676 702 

49 R-49 29 29 841 841 841 

50 R-50 28 27 784 729 756 

51 R-51 27 25 729 625 675 

52 R-52 27 25 729 625 675 

53 R-53 29 29 841 841 841 

54 R-54 24 26 576 676 624 

55 R-55 30 29 900 841 870 

56 R-56 29 29 841 841 841 

57 R-57 24 24 576 576 576 

58 R-58 30 30 900 900 900 

59 R-59 27 25 729 625 675 

60 R-60 30 25 900 625 750 

Jumlah 1637 1614 45106 43753 44210 

Rata-Rata 27,283 26,29 751,766 729,216 736,833 
 



Dengan demikian diatas dapat diperoleh data pengaruh perhatian orang tua 

terhadap akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin sebagai berikut : 

N = 60  ∑X
2 

= 45106 

∑X = 1637  ∑Y
2 

= 43753 

∑Y = 1614  ∑XY = 44210 

Setelah data tentang korelasi variabel X dan Y, maka selanjutnya adalah 

memasukkan kedalam rumus korelasi product moment dengan angka kasar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 



Setelah diperoleh hasil rxy yaitu 0,452 untuk memberikan interpretasi 

terhadap rxy maka lihat harga “r” dengan rumus sebagai berikut: df = N – nr (df = 60 – 

2 = 58). Setelah dilihat pada tabel tidak dijumpai df sebesar 58, karena itu 

dipergunakan df yang terdekat yaitu 60. Dengan df sebesar 60 diperoleh “r” tabel 

taraf signifikan 5% adalah 0,250 sedangkan pada taraf signifikan 1% adalah 0,325. 

Ternyata rxy (0,452) adalah jauh lebih besar dari pada taraf signifikan 5% maupun 

pada taraf signifikan 1% yaitu 0,250 < 0,452 > 0,325. Dengan ini, maka Ha 

(Hipotesis Alternatif) diterima dan Ho (Hipotesis nihil) ditolak.  

Selanjutnya mencari koefesien determinasi, koefesien determinasi digunakan 

untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X (Perhatian Orang Tua) dengan 

variabel Y (Akhlakul karimah anak) dapat ditentukan dengan rumus determinasi 

sebagai berikut:  

KD = r
2 

x 100% 

KD = 0,452
2
 x

 
100% 

        = 0,204304 x 100% 

        = 20,43% 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh perhatian 

orang tua (X) terhadap akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun (Y) sebesar 20,43% 

dan sisanya 79,57% dipengaruhi faktor-faktor lain. 



Dengan demikian, kesimpulan yang dapat ditarik oleh peneliti ialah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap akhlakul karimah anak. 

Hal ini membuktikan bahwa dengan perhatian orang tua ini ada pengaruhnya 

terhadap akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin. 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang Pengaruh Perhatian Orang 

Tua Terhadap Akhlakul Karimah Anak Umur 7-12 Tahun di SDN 16 Betung Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin. Maka, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan 60 responden,  perhatian orang tua  anak (tinggi) berjumlah 12 

orang atau 20%  kemudian perhatian orang tua anak menengah (sedang) 

berjumlah 33 orang atau 55% dan perhatian orang tua anak (rendah) 

berjumlah 15 orang atau 25%. Jadi, perhatian orang tua anak di SDN 16 

Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, termasuk dalam kategori 

sedang yaitu 55%. 

2. Berdasarkan 60 responden, akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun (tinggi) 

berjumlah 7 orang atau 12%  kemudian akhlakul karimah anak umur 7-12 

tahun menengah (sedang) berjumlah 36 orang atau 60% dan akhlakul karimah 

anak (rendah) berjumlah 17 orang atau 28%. Jadi, akhlakul karimah anak di 

SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin termasuk dalam 

kategori sedang yaitu sebanyak 60%. 

3. Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang diperoleh 

dalam rangka pembahasan skripsi yang berjudul “Pengaruh Perhatian Orang 

Tua Terhadap Akhlakul Karimah Anak Umur 7-12 Tahun di SDN 16 Betung 



Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Perhatian Orang Tua  mempunyai pengaruh terhadap Akhlakul Karimah Anak 

Umur 7-12 Tahun di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin. 

Hal ini sangat sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan r hitung lebih 

besar dari pada r tabel baik pada taraf signifikan 5% yaitu 0,250 maupun 1% 

yaitu 0,325 dan pengaruh antara variabel X dan variabel Y yang besarnya 

yaitu 0,452 merupakan pengaruh yang sedang atau cukup. Dengan demikian 

maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

Artinya hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan 

antara perhatian orang tua terhadap akhlakul karimah anak umur 7-12 tahun di 

SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin.  

B. Saran-saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah disampaikan peniliti diatas, peneliti 

memberikan saran yang disampaikan kepada objek penelitian yang berada di SDN 16 

Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin khususnya dan lingkungan pendidikan 

umumnya. Adapun saran tersebut adalah: 

1. Diharapkan bagi para guru terutama guru agama Islam untuk lebih banyak 

memberikan bimbingan serta perhatian dan membekali siswa untuk 

berakhlakul karimah dengan cara menanamkan ajaran-ajaran agama Islam 

kepada siswa, agar siswa lebih mengetahui perbuatan mana yang harus ditiru 

dan mana yang tidak harus ditiru dan mana yang baik dan buruk. 



2. Kepada Orang Tua sebaiknya tetap mencurahkan bahkan meningkatkan 

perhatian kepada anaknya dengan catatan harus benar-benar memperhatikan 

kondisi (fisik dan psikis) anak. Tidak seharusnya orang tua mendidik anak 

dengan keinginan atau pendapatnya yang belum tentu benar mengenai suatu 

hal, hendaknya orang tua mengarahkan dan mengontrol perilaku anak melalui 

suatu nasehat, keteladanan, pembiasan dan lain sebagainya.  

3. Diharapkan bagi para anak/siswa untuk lebih meningkatkan lagi akhlakul 

karimahnya sebagai upaya untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT, serta menambah pahala dalam kehidupan sehari-hari. 
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PEDOMAN OBSERVASI  

 Untuk melengkapi penlitian tentang Pengaruh Perhatian Orang Tua 

Terhadap Akhlakul Karimah Anak Umur 7-12 Tahun di SDN 16 Betung Desa 

Taja Indah Kabupaten Banyuasin, dengan ini mengadakan observasi di SDN 16 

Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin.  

Hal yang di Observasi 

Yang Dilakukan 

Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1. Saling membantu teman yang kesusahan dalam 

hal belajar. 

2. Meminjamkan pulpen kepada teman yang lupa 

membawa pulpen ke sekolah. 

3. Tidak ribut di kelas ketika guru terlambat masuk. 

4. Menundukkan badan ketika lewat di depan guru. 

5. Memberi salam ketika masuk kelas. 

6. Tidak memilih-milih teman. 

7. Bertutur kata sopan. 

8. Mengucapkan terima kasih setelah dibantu. 

 

 
 

 

   

   

   

   

   

   

   

 

 

 

  

 



PEDOMAN DOKUMENTASI  

(Untuk Kepala Skolah) 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Umur     : 

Pendidikan Terakhir  : 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin ? 

2. Bagaimana keadaan guru  di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin ? 

3. Bagaimana tenaga administrasi di SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin ? 

4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin ? 

5. Bagaimana keadaan siswa di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin ? 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA  

(Untuk Kepala Skolah) 

 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Umur     : 

Pendidikan Terakhir  : 

1. Bagaimanakah keadaan sekolah di SDN 16 Betung Desa Taja Indah 

Kabupaten Banyuasin ? 

2. Bagaimanakah keadaan siswa di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin ? 

3. Bagaimanakah keadaan guru di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten 

Banyuasin ? 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA  

(Untuk Orang Tua) 

 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Umur     : 

1. Apakah yang bapak/ibu ketahui tentang akhlak mulia ? 

2. Apakah Bapak/Ibu sudah menerapkan pendidikan akhlak terhadap anak dalam 

kehidupan sehari-hari ?  

3. Apakah kendala/kesulitan Bapak/Ibu dalam mengajarkan akhlak kepada anak? 

4. Bagaimana cara Bapak/ ibu memberikan perhatian dalam menanamkan akhlak 

terhadap anak ? 

5. Menurut Bapak/Ibu apakah ada pengaruh antara perhatian orang tua terhadap 

akhlak anak ? 

6. Menurut Bapak/Ibu bagaimana perilaku atau akhlak anak dalam kehidupan 

sehari-hari dirumah ? 

7. Bagaimana sikap anak dengan orang yang lebih tua dalam kehidupan sehari-

hari ? 

8. Metode apa yang Bapak/ibu berikan untuk membentuk akhlak anak ? 

 

 

 



ANGKET PENELITIAN UNTUK ORANG TUA 

Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlak Anak di SDN 16 Betung Desa Taja 

Indah Kabupaten Banyuasin 

 

A. IDENTITAS 

Nama Lengkap  : 

Wali  murid dari  : 

Jenis Kelamin  :  

B. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya dengan 

senang hati tanpa paksaan. 

2. Berilah tanda silang ( X ) pada pilihan jawaban a, b atau c yang paling tepat 

dan sesuai menurut anda. 

3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu. 

C. DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN 

1. Apakah Bapak/Ibu, mengajarkan anak untuk  menghormati orang yang lebih 

tua ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

2. Apakah Bapak Ibu, mengajarkan anak untuk bersikap jujur ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

3. Apakah Bapak/Ibu, mengontrol anak untuk bangun pagi setiap hari ? 



a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

4. Apakah Bapak Ibu, memperhatikan anak ketika sedang menonton TV ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

5. Apakah Bapak/Ibu, membiasakan anak bertutur kata yang baik ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

6. Apakah Bapak/Ibu, membiasakan anak untuk mengucapkan salam ketika 

masuk rumah ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

7. Apakah Bapak/Ibu, selalu memberi uang saku kepada anak setiap hari ?  

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

8. Apakah Bapak/Ibu, melatih anak agar menyisihkan uang saku untuk  

menabung ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

9. Apakah Bapak/Ibu, melatih anak agar menyisihkan uang saku untuk beramal 

saleh (bersedekah)  ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

10. Apakah Bapak/Ibu, memberikan anak alat-alat perlengkepan belajar seperti 

buku tulis, pulpen, dan alat tulis lainnya ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

 

 



ANGKET PENELITIAN UNTUK ANAK/SISWA 

Akhlak Anak di SDN 16 Betung Desa Taja Indah Kabupaten Banyuasin 

 

A. IDENTITAS 

Nama Lengkap  : 

Kelas   : 

Jenis Kelamin  :  

B. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya dengan 

senang hati tanpa paksaan. 

2. Berilah tanda silang ( X ) pada pilihan jawaban a, b atau c yang paling tepat 

dan sesuai menurut anda. 

3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu. 

C. DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN 

1. Apakah kamu menghormati orang yang lebih tua darimu? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

2. Apakah kamu tidak pernah berbohong dan selalu bersikap jujur ? 

b. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

3. Apakah kamu selalu bangun pagi setiap hari ?  

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 



4. Jika orang tuamu memerintahkanmu, apakah kamu bergegas untuk 

melaksanakannya ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

5. Apakah kamu selalu mentaati nasihat orang tuamu ?  

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

6. Apakah kamu selalu mentaati nasihat gurumu? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

7. Ketika kamu telah dibantu seseorang, apakah kamu sesudahnya mengucapkan 

terima kasih ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

8. Jika temanmu lupa membawa pulpen ke sekolah, apakah kamu 

meminjamkannya ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

9. Ketika temanmu berbuat salah, apakah kamu memaafkannya ?  

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

10. Apakah kamu pernah beramal saleh (bersedekah) di sekolah  ? 

a. Ya, sering   b. Kadang-kadang   c.Tidak pernah 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

DOKUMENTASI ORANG TUA MENGISI ANGKET 

 

  

 

  



 

            



           



    

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI ANAK MENGISI ANGKET 

 

  

         



  

 

  



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


